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RINGKASAN 

ANALISIS SISTEM ANTRIAN PENUMPANG DI LOKET CHECK-IN 

MASKAPAI PENERBANGAN PESAWAT DI BANDARA TJILIK RIWUT 

BARU KOTA PALANGKA RAYA, Robi, 2019, Jurusan/Program Studi Teknik 

Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Palangka Raya. 

Sistem antrian merupakan suatu konsekuensi dari relatif mahal dan terbatasnya suatu 

fasilitas pelayanan. Sistem antrian dapat terjadi pada berbagai tempat dan waktu, salah 

satunya pada loket pembelian tiket pesawat di Bandara Tjilik Riwut Baru Palangka 

Raya. Analisis terhadap sistem antrian perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

pelayanan dalam rangka mencapai kepuasan konsumen. Secara khusus untuk 

mengetahui kondisi eksisting dan parameter sistem antrian yang meliputi jumlah 

pelanggan dalam sistem, jumlah pelanggan dalam antrian, lama pelanggan dalam 

sistem, dan lama pelanggan dalam sistem antrian. Kedatangan yang terjadi di check-in 

counter maskapai penerbangan Lion Air adalah kedatangan satuan-satuan orang 

(penumpang) untuk melakukan check-in seat (boarding pass) dan barang bawaan 

(bagasi). Pelayanan yang diberikan pada setiap orang akan berbeda-beda. Ada counter 

yang lambat dalam memberikan pelayanan dan ada yang cepat. 

Berdasarkan hasil pengamatan, kondisi eksisting sistem antrian pada loket check-in 

yang ada di Bandara Udara Tjilik Riwut Baru Palangka Raya khusus maskapai 

penerbangan pesawat Lion Air menggambarkan kondisi dalam keadaan normal sesuai 

dengan survai lapangan dan analisa data waktu pelayanan yang diperoleh adalah 

kondisi eksisting sistem antrian pada loket check-in yang ada di Bandar udara Tjilik 

Riwut Baru khusus maskapai penerbangan pesawat Lion Air menggambarkan kondisi 

dalam keadaan normal sesuai dengan survai lapangan dan analisa data  waktu 

pelayanan rata-rata (t). Pada saat survai lapangan diperoleh waktu pelayanan rata-rata 

tiap penumpang adalah 2 menit/penumpang. Dan  dalam analisa data waktu rata-rata 

penumpang yang diperoleh  jika 13 Penumpang yang menunggu dalam antrian (w) 

adalah 2,07 Menit/Penumpang. Parameter antrian yang terjadi pada loket check-in di 

Bandara Udara Tjilik Riwut Baru Palangka Raya khusus maskapai penerbangan 

pesawat Lion Air sudah mendukung dengan kondisi ekssting yang ada,  pada saat 

beroperasi dan penelitian ini terdapat 8 loket maskapai Lion Air, dimana dari 8 loket 

yang beroperasi dari loket tersebut adalah 2 loket untuk bagasi dan 6 loket untuk 

Check-in penumpang. 

Kata Kunci : Sistem Antrian, Loket Check-in, Maskapai Lion Air, Bandara Tjilik 

Riwut 
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SUMMARY 

ANALYSIS OF PASSENGER QUEUE SYSTEM IN AIRCRAFT FLIGHT 

CHECK-IN LOCATION IN A NEW TJILIK RIWUT AIRPORT, PALANGKA 

RAYA CITY, Robi, 2019, Department / Civil Engineering Study Program, Faculty of 

Engineering, Palangka Raya University. 

The queuing system is a consequence of the relatively expensive and limited service 

facilities. The queuing system can occur at various places and times, one of which is 

at the ticket window at the new Tjilik Riwut Airport, Palangka Raya. Analysis of the 

queuing system needs to be done to improve service performance in order to achieve 

customer satisfaction. Specifically to determine the existing conditions and parameters 

of the queue system which includes the number of customers in the system, the number 

of customers in the queue, the length of customers in the system, and the length of 

customers in the queue system. Arrivals that occur at the Lion Air airline check-in 

counter are the arrival of units of people (passengers) to check-in seats (boarding 

passes) and luggage (baggage). The services provided to each person will be different. 

There are counters that are slow in providing services and some are fast. 

Based on observations, the existing conditions of the queuing system at the check-in 

counters at the newTjilik Riwut Airport in Palangka Raya specifically for Lion Air 

aircraft airlines describe conditions under normal conditions in accordance with field 

surveys and analysis of service time data obtained is the existing conditions of the 

queuing system at the check-in counters at the newTjilik Riwut Airport specifically for 

Lion Air aircraft airlines describe conditions under normal conditions in accordance 

with field surveys and analysis of average service time data (t). During the field survey, 

the average service time for each passenger is 2 minutes/passenger. And in the 

analysis of the average passenger time data obtained if 13 Passengers waiting in the 

queue (w) is 2.07 Minutes / Passenger. The queuing parameters that occur at the 

check-in counters at the new Tjilik Riwut Airport in Palangka Raya specifically for 

Lion Air airlines have supported the existing conditions, at the time of operation and 

this study there were 8 Lion Air airline counters, of which of the 8 counters operating 

from these counters are 2 counters for baggage and 6 counters for passenger check-

in. 

Keywords: Queue System, Check-in Counters, Lion Air Airlines, Tjilik Riwut Airport 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bandar Udara (Bandara) Tjilik Riwut Palangka Raya merupakan sarana 

penghubung sisi udara dan sisi darat yang berfungsi menghubungkan jalur 

penerbangan dari suatu tempat ke tempat lain, tempat pesawat terbang lepas landas dan 

mendarat, juga berfungsi sebagai sarana penunjang pembangunan dan pengembangan 

wilayah baik sektor ekonomi, sosial budaya, politik serta aktifitas lainnya. 

Menurut PT (Persero) Angkasa Pura II, Bandar Udara adalah “lapangan udara, 

termasuk segala bangunan dan peralatan yang merupakan kelengkapan minimal untuk 

menjamin tersedianya fasilitas bagi angkutan udara untuk masyarakat”. 

Setiap maskapai yang bergerak dibidang jasa penerbangan yang memberikan jasa 

penerbangan domestik. Terkait dengan pelayanan pelanggan, hal penting yang harus 

diperhatikan adalah pelayanan penumpang yang akan berangkat. Dengan ini pula 

pemberian pelayanan terhadap check-in counter yang cepat dan tanggap merupakan hal 

yang sangat penting agar pelanggan tidak terlalu lama menunggu dalam antrian. 

Masing-masing pelanggan akan mendapat pelayanan dengan waktu yang berbeda-

beda, tergantung dengan cepat atau lambatnya pelayanan yang diberikan, berapa orang 

yang berangkat dalam satu kode booking (group) dan juga fasilitas pelayanan yang 

tersedia. Kemampuan dan jumlah petugas check-in counter juga akan berpengaruh 
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terhadap kelancaran pelayanan. Permasalahan terjadi akibat ketidaklancaran pelayanan 

di check-in counter. 

Gedung bandara baru Tjilik Riwut selesai dan baru beroperasi pada 28 Maret 2019 

Terdapat 5 (lima) maskapai yang melayani dan menyediakan jasa penerbangan di 

Bandara baru Tjilik Riwut, yang mana setiap maskapai memiliki jumlah loket check-

in berbeda hal ini tentu dapat mempengaruhi sistem antrian yang ada pada tiap 

maskapai baik dari segi waktu dan panjang antrian. 

Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui sistem antrian yang 

digunakan saat ini dan berapa nilai parameter pada loket check-in. 

 

1.2 Perumusahan masalah 

1. Bagaimana kondisi eksisting sistem antrian yang ada di Bandara baru Tjilik 

Riwut ? 

2. Berapa nilai parameter antrian yang terjadi pada loket check-in di Bandara 

Tjilik Riwut Baru ? 

3. Apakah sistem antrian yang digunakan pada kondisi eksisting masih mampu 

menunjang kelancaran proses layanan di check-in counter ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kondisi eksisting sistem antrian di check-in yang ada di bandara 

Tjilik Riwut Baru 
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2. Mengetahui nilai parameter antrian yang terjadi pada loket check-in di Bandara 

Tjilik Riwut Baru 

3. Mengetahui sistem antrian pada kondisi eksisting pada loket check-in counter 

 

1.4 Batasan Masalah 

1. Survai data hanya dilakukan sesuai waktu operasi loket check-in 

2. Survai dilakukan hanya pada loket check-in maskapai Lion Air 

3. Waktu survai disesuaikan pada waktu operasi loket check-in selama 3 hari 

 

1.5 Manfaat penelitian 

1. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan menambah wawasan tentang 

sistem antrian 

2. Bagi Maskapai, hasil penilitian ini diharapkan dapat memberi masukan, 

sumbangan data dan pemikiran untuk menetapkan kebijakan dalam penentuan 

kegiatan khususnya dalam pelayanan kepada penumpang, agar penumpang 

mendapatkan pelayanan yang memuaskan. 

 

1.6 Lokasi Penelitian 

 Terdapat 2 (dua) buah gedung terminal penumpang yang beroperasi di bandara 

Tjilik Riwut yaitu gedung Bandara baru dan gedung Bandara lama. Penelitian ini hanya 

terfokus pada lokasi Gedung Bandara yang baru. 
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Gambar 1.1 Lokasi Bandara Baru Tjilik Riwut 

 

Berikut adalah sketsa denah lokasi check-in di Bandara baru Tjilik Riwut 

Gambar 1.2 Sketsa Loket Check-in 

Gedung Terminal Lama 

Gedung Terminal Baru 

Sumber: Googlemaps, (2019) 
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1.7 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan  dalam mengkaji 

penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan 

penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis 

mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian 

pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa 

jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 

Sanusi, M. Ansyar Bora, & Ulfa Anggraini, 2018. Dengan penelitian berjudul 

“Analisa Sistem Antrian Pada Check-In Counter Di Maskapai Lion Air Bandara Hang 

Nadim Batam”. Dari hasil penelitian diperoleh tidak ada perbedaan penumpukan 

dengan membuka 5 konter, 6 konter dan 7 konter. Kecenderungan yang lebih 

menguntungkan membuka 5 konter karena lebih sedikit biaya yang dikeluarkan. 

Walaupun secara aktual didapat jumlah rata-rata kedatangan 473 orang perjam dengan 

6 konter, perbedaan dari Penelitian ini adalah mengetahui kinerja loket check-in di 

bandara baru dan berapa nilai parameternya serta mengetahui sistem antrian yang di 

gunakan. 

Milawaty Waris, Irma Ridhayani, & Yusman, 2018. Dengan penelitian berjudul 

“Analisi Sistem Antiran Penumpang di Loket Check-in Maskapai Penerbangan 

Pesawat Garuda Indonesia Airways”. Pada saat survey lapangan diperoleh Waktu 

pelayanan rata-rata tiap penumpang adalah 2 menit/penumpang. Dan  dalam analisa 

data waktu rata-rata penumpang yang diperoleh jika 11 Penumpang yang menunggu 
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dalam antrian adalah 2,17 Menit/Penumpang.Perbedaan dari penelitian ini Tidak 

ditentukan berapa penumpang yang menunggu, kondisi eksisting di tiap bandara 

berbeda maka berbeda pula nilai dan angka pamameternya 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Bandara Baru Tjilik Riwut 

Bandara baru Tjilik Riwut di Palangka Raya resmi beroperasi pada 28 Maret 

2019. Sejak beroperasi, terminal baru itu sangat menjadi kebanggan dan menarik 

perhatian masyarakat Kalimantan Tengah khususnya Palangka Raya, bagaimana tidak 

banyak orang kesana penasaran dan hanya menghabiskan waktu luang dengan 

bersantai sambil mengambil beberapa foto dengan bangunan baru tersebut.  

Bandara baru memiliki luas 29.124 meter persegi dan dapat menampung hingga 

2.200 orang per hari, di mana jauh lebih luas dibandingkan dengan bandara lama yang 

luasnya hanya 3.865 meter persegi berkapasitas 600 orang per hari. 

Dari sisi desain, jelas terlihat perbedaan di mana bandara baru bernuansa modern 

dengan dominan warna putih dan tetap mengedepankan kearifan lokal, bandara baru 

Tjilik Riwut baru saja menjadi keluarga baru PT Angkasa Pura II (Persero) tepatnya 

sejak 19 Desember 2018 setelah sebelumnya dikelola Ditjen Perhubungan Udara 

Kemenhub. 
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2.2 Teori Antrian 

Teori antrian adalah teori yang menyangkut studi matematis dari antrian-antrian 

atau baris-baris penungguan. Formasi baris-baris penungguan ini tentu saja merupakan 

suatu fenomena biasa yang terjadi apabila kebutuhan akan suatu pelayanan melebihi 

kapasitas yang tersedia untuk menyelenggarakan pelayanan itu. Keputusan-keputusan 

yang berkenaan dengan jumlah kapasitas ini harus dapat ditentukan, walaupun 

sebenarnya tidak mungkin dapat dibuat suatu prediksi yang tepat kapan pelanggan yang 

membutuhkan pelayanan itu akan datang dan berapa lama waktu yang diperlukan untuk 

menyelenggarakan pelayanan itu. (Dimyati, 2002). 

Tingkat kedatangan dinyatakan dengan notasi   adalah jumlah kendaran atau 

manusia yang bergerak menuju satu atau beberapa tempat pelayanan dalam satuan 

waktu tertentu, bisa dinyatakan dalam satuan kendaraan/jam atau orang/menit. Tingkat 

pelayanan yang dinyatakan dengan notasi   adalah jumlah kendaraan atau manusia yang 

dapat dilayani oleh satu tempat pelayanan dalam satu satuan waktu tertentu, biasanya 

dinyatakan dalam satuan kendaraan/jam atau orang/menit.  

Disiplin antrian mempunyai pengertian tentang bagaimana tata cara kendaraan 

atau manusia mengantri. Beberapa jenis disiplin antrian yang sering digunakan dalam 

bidang transportasi atau arus lalu lintas yaitu First In First out, First In Last Out, dan 

First Vacant First Served (Tamin, 2008).   
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2.3 Disiplin Antrian 

Disiplin pelayanan adalah suatu aturan yang dikenalkan dalam memilih 

customer  dari barisan antrian untuk segera dilayani. Adapun pembagian disiplin 

pelayanan ialah: 

1.  First Come First Served (FCFS) atau First In First out (FIFO) yaitu pelanggan 

yang datang lebih dulu akan dilayani lebih dulu. Misalanya: sistem antrian pada 

Bank, SPBU, dan lain – lain.  

2.  Last Come First Served (LCFS) atau Last In First Out (LIFO) yaitu sistem antrian 

pelanggan yang datang terakhir akan dilayani lebih dulu. Misalnya:sistem antrian 

dalam elevator lift untuk lantai yang sama.  

3.  Service in Random Order (SIRO) yaitu panggilan didasarkan pada peluang secara  

acak, biasanya timbul dalam keadaan praktis.  

4.  Priority Service (PS) yaitu pelayanan diberikan kepada mereka yang mempunyai 

prioritas lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang mempunyai prioritas lebih 

rendah. Kejadian seperti ini bisa disebabkan oleh beberapa hal, misalnya seseorang 

yang karena kedudukan atau jabatannya lebih tinggi menyebabkan dia dipanggil 

terlebih dahulu atau diberi prioritas lebih tinggi, atau seseorang yang keadaan 

penyakitnya lebih berat dibanding dengan orang lain dalam suatu tempat praktek 

dokter. 
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2.4 Panjang Antrian 

Batasan panjang antrian bisa terbatas (limited) bisa juga tidak terbatas 

(unlimited). Dalam kasus batasan panjang antrian yang tertentu (definite line-length) 

dapat menyebabkan penundaan kedatangan antrian bila batasan telah tercapai.  

Contoh : sejumlah tertentu pesawat pada landasan telah melebihi suatu kapasitas 

bandara, kedatangan pesawat yang baru dialihkan (Lieberman, 2008). 

 

2.5 Struktur Dasar Antrian 

Sebuah fasilitas pelayanan dalam sebuah sistem mungkin hanya terdiri satu kali 

proses artinya setelah selesai proses pelayanan segera keluar dari sistem, namun 

mungkin juga memerlukan beberapa kali tahap proses dimana penyelesaian proses 

pelayanan dalam sebuah tahap perlu dilanjutkan dengan pelayanan tahap berikutnya.  

1. Single Chanel – Single Phase  

Single Chanel berarti bahwa hanya ada satu jalur untuk memasuki 

system pelayanan atau ada satu pelayanan. Single phase menunjukkan 

bahwa hanya ada satu stasiun pelayanan sehingga yang telah menerima 

pelayanan dapat langsung keluar dari system antrian. 
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        Sumber : Dasar Teori Antrian, (2004) 

 

Gambar 2.1 Model Antrian Single Channel – Single Phase 

      

 

2.6 Model Antrian 

Terdapat 4 macam model yang paling sering dipakai dalam metode antrian. 

Keempat model tersebut diasumsikan memiliki distribusi kedatangan poisson , dengan 

disiplin antrian First In First Out (FIFO), dan sistem pelayanan satu tahap atau single 

phase (Render ,2006). Keempat model antrian tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1 
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Tabel 2.1 Model Sistem Antrian 

Sumber : Dasar Teori Antrian, (2004) 

 

2.7 Elemen Dasar Antrian 

Elemen-elemen dasar model antrian bergantung kepada faktor-faktor berikut : 

1. Distribusi Kedatangan Kedatangan langganan ke dalam sistem selalu 

menurut proses Poisson, yaitu banyaknya langganan yang datang sampai 

pada waktu tertentu mempunyai distribusi Poisson. Hal ini benar apabila 

kedatangan langganan secara random pada kecepatan kedatangan ratarata 

tertentu.   

2. Barisan Antri  Suatu antrian selalu ditandai dari besarnya jumlah langganan 

yang ada di dalam sistem untuk mendapatkan pelayanan. Antrian disebut 

terbatas apabila jumlah langganan yang dibolehkan masuk ke dalam sistem 
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dibatasi sampai jumlah tertentu, bila pembatasan yang demikian tidak 

diadakan, maka antrian dikatakan tidak terbatas.  

3. Disiplin Pelayanan Disiplin pelayanan adalah suatu urutan yang dikenakan 

di dalam memilih langganan dari barisan antri untuk segera dilayani. Aturan 

yang biasa digunakan adalah “First In First Out ”(FIFO), yakni siapa yang 

lebih dahulu datang maka ia akan dilayani lebih dahulu. Aturan-aturan lain 

seperti, “Last In First Out ”(LIFO), yakni belakangan datang akan lebih 

dahulu dilayani, Random, Prioritas dan lain-lain. Disiplin pelayanan 

berdasarkan prioritas, pada umumnya ditemui pada pelayanan di rumah 

sakit, bahwa orang yang menderita penyakit lebih parah akan dilayani lebih 

dahulu  walaupun belakangan datang.  

4. Mekanisme Pelayanan Mekanisme pelayanan adalah jumlah susunan 

stasiun, yang terdiri dari satu atau lebih stasiun pelayanan disusun seri atau 

pararel, gabungan atau sirkuler. Suatu model dikatakan pelayanan tunggal 

apabila sistem hanya mempunyai satu stasiun pelayanan dan model 

dikatakan model pelayanan ganda bila stasiun pelayanan lebih dari satu.  

5. Waktu Pelayanan Waktu yang diperlukan untuk pelayanan, sejak pelayanan 

dimulai hingga selesai disebut waktu pelayanan. Waktu pelayanan ini juga 

mempunyai suatu distribusi probabilitas, yakni ditentukan berdasarkan 

sample dari keadaan sebenarnya.    

6. Sumber Masukan Sumber adalah kumpulan orang atau barang darimana 

satuan-satuan datang atau dipanggil untuk dilayani. Ukuran populasi 
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dikatakan tidak terbatas apabila jumlah langganan cukup besar dan 

dikatakan  terbatas apabila jumlah langganan kecil. 

 

2.8 Konsep Check-in  

Jalur Sirkulasi Penumpang Berdasarkan Jenis Konsep Check-in pada terminal 

penumpang  Jalur atau arus penumpang dalam sebuah terminal dapat ditentukan 

berdasarkan konsep check-in yang diterapkan pada terminal, dimana terdapat tiga jenis 

konsep, yaitu :  

1. Check-in terpusat (Centralized Check-in) Pada konsep ini penumpang dan 

bagasi di pross di counter check-in  yang berlokasi dan terpusat pada satu area 

atau ruangan. Counter check-in dikelompokkan berdasarkan pembagian atas :  

a. Perusahaan penerbangan tertentu  

b. Tujuan penerbangan tertentu  

c. Klasifikasi penumpang, dan lain-  lain  

2. Check-In Terpisah (Split Check-In) Penempatan counter check-in dialokasikan 

pada beberapa zona terpisah pada kompleks terminal penumpang. 

3. Check-In Pintu (Gate Check-in) Pada konsep ini penumpang berikut bagasinya 

diarahkan langsung menuju boarding gate atau pintu keberangkatan serta proses 

check-in dilakukan pada lokasi didepan boarding gate/boarding lounge atau 

ruang keberangkatan yang terletak di belakang zona check-in.  
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2.9 Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari seseorang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang di tetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Pada penelitian ini, variabel yang menjadi 

kajian yaitu sistem antrian. Definisi operasionalisasi variabel dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Definisi operasionalisasi variabel           

Sumber : Sanusi, dkk. (2018) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi yang dipilih untuk penilitian yaitu Bandara Tjilik Riwut Baru Kota 

Palangka Raya. Waktu Penilitian dilakukan pada jam sibuk atau jam layanan check-

in di mulai. 

 

3.2 Survai Pendahuluan 

 Survai ini merupakan survai awal yang dilakukan sebelum survai detail 

dilaksanakan, karena survai detail lainya akan mengacu pada hasil survai ini. 

Beberapa hal yang dilaksanakan dan didapat dalam survai ini adalah : 

1. Menggambarkan hasil pengamatan Bandara baru baik dalam dan luar 

2. Mengetahui secara umum kondisi antrian dan loket pada suatu maskapai 

3. Menentukan keperluan pengambilan data untuk survai detail 

 

3.3 Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang dilakukan dengan survai awal terlebih dahulu untuk 

melihat situasi dan kondisi di loket check-in tersebut. Survai awal dibutuhkan pada 

saat jam puncak (Peak Hour) atau saat kapan saja terjadi antrian di loket check-in 

maskapai penerbangan.  

Metode pengumpulan data diperoleh dari pengumpulan data primer yaitu 

mengambil data dilapangan secara langsung serta pengambilan gambar dengan 
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menggunakan kamera digital. Pengumpulan data antara lain Waktu pelayanan 

(Service Time), dilakukan pada saat penumpang mulai check-in, Panjang antrian, 

dilakukan dengan mengukur panjang antrian yang terjadi sesaat setelah penumpang 

berada tepat di loket check-in. Dan tingkat kedatangan, dilakukan dengan 

menghitung jumlah penumpang dalam menit.  

Pengambilan data sekunder, diperoleh dari pihak PT.Angkasa Pura II selaku 

pengelola Bandara, data yang diambil adalah data-data yang berhubungan dengan 

penelitian. 

Data-data yang diperlukan adalah : 

1. Tingkat kedatangan (λ) 

2. Tingkat Pelayanan (µ)  

3. Panjang antrian (q) 

4. Waktu pelayanan/Service time (t) 

5. Waktu penumpang dalam antrian (w)  

6. Tingkat Kedatangan dan Pelayanan  

 

3.4 Metode Analisis Data 

 Analisis Data dilakukan dengan Langkah Berikut : 

 

1.  Perhitungan Tingkat Kedatangan (Arrival Rate) 

Tingkat kedatangan (λ) dengan tingkat pelayanan (µ) memiliki persyaratan 

bahwa nilai tersebut selalu harus lebih kecil dari 1. 

(3.1) 
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Keterangan Rumus : 

λ  : Tingkat kedatangan rata-rata jumlah penumpang yang hendak masuk 

antrian  

µ  : Tingkat Pelayanan 

 

2. Perhitungan Waktu Pelayanan (Service Time)  

waktu pelayanan (service time) pada loket check-in dengan loket pelayanan 

diperoleh waktu check-in rata-rata dan dimasukan ke tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Data Waktu Pelayanan rata-rata loket check-in maskapai 

penerbangan. 

 

 Sumber : Dasar Teori Antrian, (2004) 

 

 3.  Perhitungan Waktu Pelayanan berdasarkan analisis  

Kondisi ideal waktu pelayanan (WP) yang dibutuhkan pada loket 

check-in, diperhitungkan dari arus pergerakan terbesar (λ), maka waktu 

pelayanan yang ideal pada loket check-in dapat diketahui 

  

 

 

Tabel 3.1 Data Waktu Pelayanan 

(3.2) 

(3.3) 
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 4.  Tingkat pelayanan ( µ ) 

   

      

 

 

 

 

 5.  Menentukan Peluang masa sibuk/Intensitas Penumpang(ρ) :  

    

 

 

6.  Perhitungan Panjang antrian (Lq) atau q : 

 

 

 7.  Perhitungan Panjang garis antrian (L) :  

   

 

 

 

 

 

 

(3.4) 

(3.5) 

(3.6) 

(3.7) 
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 8.  Menentukan waktu menunggu dalam sistem (w) 

   

 

 9.  Menentukan Waktu menunggu dalam antrian (Wq) : 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(3.8) 

(3.9) 
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3.5 Bagan Alir Penelitian 

 Guna mempermudah pemahaman mengenai proses penelitian, dapat dilihat 

dalam gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian 

Mulai 

Studi Literatur 

Pemgumpulan Data 

 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Analisis Data 

1. Tingkat Kedatangan  

2. Tingkat Pelayanan 

3. Panjang Antrian 

4. Waktu Penumpang dalam Antrian 

5. Hasil Tingkat Kedatangan dan Pelayanan 

Data Penelitian: 

1. Tingkat kedatangan (λ) 

2. Tingkat Pelayanan (µ)  

3. Jumlah counter (k) 

4. Waktu penumpang dalam antrian (w)  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah dilakukan pengamatan, pengambilan data dan analisa maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kondisi ekisting sistem antrian pada loket check-in yang ada di Bandar Udara 

Tjilik Riwut Baru Palangka Raya khusus maskapai penerbangan pesawat Lion 

Air menggambarkan kondisi dalam keadaan normal sesuai dengan survey 

lapangan dan analisa data  waktu pelayanan rata-rata, dalam keadaan normal 

tersebut dimana tidak adda terjadinya antrian terpanjang yang berlebih dan 

terjadinya penumpukan baik dari sistem antrian dan waktu layanan. Pada saat 

survai lapangan diperoleh waktu pelayanan rata-rata tiap penumpang adalah 2 

menit/penumpang. Dalam analisis data waktu rata-rata penumpang yang 

diperoleh 13 penumpang yang menunggu dalam antrian adalah 2,07 

Menit/Penumpang.  

 

2. Nilai Parameter antrian yang terjadi pada loket check-in di Bandara Udara Tjilik 

Riwut Baru Palangka Raya khusus maskapai penerbangan pesawat Lion Air 

sudah mendukung dengan kondisi existing yang ada. 
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3. Pada saat penelitian dilakukan selama 3 hari dari tanggal 11 November 2019 – 

13 November 2019, kondisi eksisting pada sistem antrian pada loket check-in 

yang ada masih menunjang kelancaran proses layanan di check-in counter. 

Dimana pada kondisi eksisting dilapangan terdapat 8 check-in counter diamana 

6 check-in counter berfungsi sebagai check-in ticket dan 2 check-in counter 

untuk konfirmasi bagasi, dalam kondisi ini kondisi eksisting masih mampu 

untuk sistem antrian yang terjadi. 

 

5.1 Saran 

Berikut adalah saran yang dapat diberikan berdasarkan penilitian yang telah 

dilakukan : 

1. Diharapkan agar pengelola maskapai penerbangan Lion Air melakukan usaha 

untuk mengantisipasi peningkatan jumlah penumpang jika fluktuasi jumlah 

penumpang meningkat. 

Tabel 5.1 Nilai Parameter 

Sumber : Data hasil Penelitian (2019) 
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2. Penelitian ini dapat menjadi pengetahuan bagaimana kondisi yang terjadi pada 

loket check-in pada terminal baru di bandara Tjilik Riwut kota Palangka Raya. 
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